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Abstrak

Aktivitas di luar ruangan mengakibatkan kulit menjadi berjerawat. Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang
menyebabkan timbulnya jerawat. Banyak upaya yang telah dilakukan masyarakat untuk mengatasi jerawat dengan
cara memakai facial wash sintetik. Hal itu menyebabkan kulit menjadi iritasi. Oleh karena itu, masyarakat lebih
memilih formulasi yang berasal dari alam yang diyakini lebih aman. Daun menteng dengan nama latin Baccaurea
racemosa memiliki sifat antibakteri dikarenakan mempunyai senyawa flavonoid dan tanin. Pembuatan formulasi facial
wash dari daun menteng menjadi tujuan dalam penelitian ini. Penelitian ini memformulasikan facial wash dari daun
menteng dengan cara maserasi daun menteng dengan etanol 96%. Kemudian, ekstrak etanol daun menteng
diformulasikan menjadi formulasi facial wash dengan konsentrasi 1,5%, 2% dan 2,5%. Setiap formulasi dilakukan uji
mutu fisik sediaan yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji iritasi dan uji tinggi busa. Setiap
formulasi facial wash dilakukan uji antibakteri dengan metode difusi sumuran. Hasil penelitian menunjukkan setiap
formulasi facial wash telah memenuhi syarat mutu fisik sediaan. Pada formulasi facial wash 2,5% menunjukkan
diameter zona hambat paling tinggi sebesar 20,10 mm + 0,92 berkategori sangat kuat.

Kata kunci: Antibakteri, , Daun Menteng, Facial Wash, Propionibacterium acnes

Abstract

Outdoor activities can cause the skin to develop acne. Propionibacterium acnes is responsible for the occurrence of
acne. Many efforts have been made by the community to address acne by using synthetic facial washes. This has
resulted in skin irritation. Therefore, people prefer formulations derived from nature that are believed to be safer. The
menteng leaf, scientifically named Baccaurea racemosa, has antibacterial properties due to its flavonoid and tannin
compounds. The objective of this research is to formulate a facial wash from menteng leaves. This study formulates a
facial wash from menteng leaves by macerating the menteng leaves with 96% ethanol. Then, the ethanol extract of
menteng leaves is formulated into facial wash formulations with concentrations of 1.5%, 2%, and 2.5%. Each
formulation undergoes quality tests including organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, viscosity tests, irritation
tests, and foam height tests. Each face wash formulation is subjected to antibacterial testing using the agar well
diffusion method The research results show that each facial wash formulation has met the physical quality criteria of
the preparation. The 2.5% facial wash formulation demonstrated the largest inhibition zone of 20.10 mm + 0.92,
categorized as very strong.
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PENDAHULUAN

Kebersihan merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga baik sebelum beraktivitas maupun
sesudah beraktivitas. Banyaknya aktivitas di luar ruangan dapat mengakibatkan kulit terpapar cahaya
matahari, polusi, debu dan bakteri yang tidak baik bagi kulit yang dapat mengakibatkan jerawat, flek hitam,
dan permasalahan kulit lainnya. Kulit merupakan hal yang paling penting untuk dirawat terutama kulit
wajah. Kulit wajah merupakan bagian yang paling mencolok untuk terlihat sehingga perlu dilakukan
perawatan yang rutin agar tetap terjaga dari flek maupun jerawat. Selain perempuan, pria, anak-anak dan
orang lanjut usia tetap menjaga kulit wajah agar tetap sehat sehingga meningkatkan kepercayaan dirinya.
(Syahrana, et al, 2022).

Jerawat dengan nama latin acne vulgaris merupakan masalah kulit yang umum dialami oleh
manusia. Hal ini disebabkan oleh peradangan atau penyumbatan pada folikel rambut. Selain itu, faktor
hormon dan infeksi bakteri seperti Staphylococcus aureus menjadi penyebab tumbuhnya jerawat (Kamala
and Permana 2022; Nirmala et al., 2021). Wajah yang sering dirawat dengan sabun seperti facial wash
dapat mencegah timbulnya jerawat (Nirmala, et al., 2021).

Facial wash adalah sabun pembersih wajah yang berfungsi mengangkat kotoran, dan membersihkan
kulit dari debu yang menempel di kulit wajah (Nirmala, et al., 2021). Wajah sebagai tempat fokus
pembersihan maka sabun wajah tersebut disebut facial wash. Sediaan facial wash sudah dikembangkan
dalam bentuk gel. Upaya ini dilakukan untuk mudah diaplikasikan, tidak mengandung minyak,
memberikan rasa dingin dan segar pada wajah (Hamka et al. 2023).

Pembuatan produk kosmetik dari bahan alam sudah dilakukan secara tradisional selama berabad-
abad yang lalu untuk perawatan wajah. Banyak jenis tanaman yang memiliki aktivitas seperti antioksidan
dan antimikroba yang dapat dibuat menjadi produk kosmetik salah satunya yaitu daun menteng (Damen)
dengan nama latin Baccaurea racemosa yang dapat dijadikan sebagai sediaan facial wash (Yuniarsih and
Meilinda Sari, 2021). Di Indonesia terutama bagian Sumatera dan Jawa, tanaman menteng cukup banyak
tersedia. Meskipun demikian, tanaman menteng ini sangat sulit untuk ditemui karena kurang populer.
Tanaman menteng memiliki buah bulat berwarna kuning serta memiliki rasa yang asam manis serta
daunnya tunggal berselang seling (Juwita, et al., 2020).

Pada beberapa penelitian Damen sudah banyak dimanfaatkan dan dibuat dalam berbagai bentuk
sediaan seperti body lotion dan krim yang dijadikan sebagai pelembap kulit. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya didapat bahwa Damen memiliki kandungan metabolit sekunder. Adapun metabolit
sekundernya adalah alkaloid, flavonoid, terpenoid, yang berguna sebagai antibakteri. (Telaumbanua and
Febriani, 2024). Facial wash diformulasikan dari Damen sebagai anti bakteri Propionibacterium acnes
menjadi tujuan penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Bahan Dan Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : alat — alat gelas (Pyrex®), autoklaf, aluminium foil,
blender (Philips®), pH meter (Mediatech pH®), kertas saring, mortar dan stamper, lemari pengering,
penangas air, perlengkapan maserasi, timbangan analitik (AND HT-120®), viskometer (NDJ5S®), rotary
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evaporator (Buchi rotavator R-3®), cawan petri, oven, jarum ose, bunsen, inkubator (Memmert®), pinset,
lemari pendingin (LG®), jangka sorong, pencadang logam, dan wadah sediaan facial wash.

Bahan yang digunakan yaitu, Daun Menteng, Gliserin, Sodium Lauryl Sulfate (SLS), NaCl, Adeps
Lanae, Asam Sitrat, Etanol 96%, Mueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Broth (NB), Propionibacterium
acnes, Kontrol Positif (Acnes®) dan akuades.

Identifikasi Tumbuhan

Suatu sampel perlu dipastikan kebenarannya dengan cara diidentifikasi sehingga sampel tersebut
dapat dilakukan penelitian. Herbarium Medanense (MEDA) menjadi lokasi untuk dilakukan identifikasi.
Proses identifikasi dilakukan dengan cara mengamati struktur tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga
dan buahnya. Hasil identifikasi diperoleh dalam bentuk surat yang disertakan nomor suratnya.

Pembuatan Simplisia Damen

Damen segar yang diperoleh akan dipisahkan bagian yang rusak seperti kehitaman dan dicuci untuk
menghilangkan kotoran yang menempel. Kemudian, Damen segar dipotong-potong kecil dan dikeringkan
pada suhu 40°C + 2°C menggunakan lemari pengering sehingga diperoleh simplisia Damen. Selanjutnya,
simplisia Damen dihaluskan menggunakan blender untuk memperkecil ukuran agar memudahkan proses
ekstraksi dan diayak untuk mendapatkan kesamaan bobot dengan mesh 100. Simplisia Damen yang tidak
rusak atau gosong yang dipilih dalam penelitian ini. Simplisia Damen yang dihasilkan akan disimpan pada
wadah yang kering, bersih, dan kedap udara (Hanifah, et al., 2024).

Uji Skrining Fitokimia Damen

Metabolit sekunder diidentifikasi pada Damen. Pemeriksaan metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid dan tanin harus menggunakan pereaksi yang sesuai. Selain itu, glikosida, triterpenoid dan steroid
juga diidentifikasi keberadaannya dengan peraksi yang sesuai. Uji kualitatif digunakan dalam pengujian ini
(Mierza et al. 2019).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Menteng

Metode maserasi digunakan dalam penelitian ini dengan cara simplisia Damen ditimbang sebanyak
400 gram dan dimasukkan ke dalam botol coklat. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut yang diukur
sebanyak 2 Liter. Proses maserasi berlangsung selama 5 x 24 jam dengan sesekali diaduk setiap 6 jam.
Kemudian, simplisia Damen tersebut disaring sehingga diperoleh filtrat Damen dan residu Damen. Filtrat
Damen dipekatkan pada suhu 45 °C £+ 5°C menggunakan rotary evaporator. Kemudian, dipekatkan kembali
pada suhu 45 °C £+ 5°C menggunakan water bath sehingga diperoleh ekstrak etanol daun menteng (EEDM)
(Syahrana, et al. 2022).
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Pembuatan Formulasi Facial Wash Damen

Sediaan dibuat berdasarkan formulasi standar sediaan facial wash daun kelor yang dibuat oleh
Syahrana, et al. (2022). Pada formulasi tersebut dilakukan modifikasi untuk dibuat formulasi facial wash
EEDM (FFWEEDM). Tabel 1 menunjukkan hasil modifikasi EEDM.

Tabel 1. Formulasi sediaan facial wash EEDM

Nama Bahan Konsentrasi (%) Kegunaan
FO FI FII FIII

EEDM - 1,5% 2% 2,5% Zat aktif
Gliserin 0,70 0,70 0,70 0,70 Humektan
Solium lauryl sulfat (SLS) 1,5 1,5 1,5 1,5 Foaming agent
NaCl 1,67 1,67 1,67 1,67 Pengental
Adeps lanae 0,50 0,50 0,50 0,50 Agen pengemulsi
Asam sitrat 1,5 1,5 1,5 1,5 Pengatur keasaman
Akuades hingga 100 100 100 100 Pelarut

Keterangan: FO =Blanko, F1 = FFWEEDM 1, F2 = FFWEEDM 2, F3 = FFWEEDM 3

Bahan-bahan dalam formulasi tersebut disiapkan dan ditimbang sesuai bobot masing—masing
formulasi. Kemudian masukkan gliserin dan sodium laury sulfat ke dalam lumpang, kemudian digerus
sampai homogen (campuran 1). Kemudian, ke dalam beaker glass dimasukkan asam sitrat dan dilarutkan
dengan akuades sampai larut kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit NaCl sampai larut dan homogen (
campuran 2 ). Kemudian campuran 1 dimasukkan ke dalam cawan sambil dipanaskan di atas penangas, lalu
ditambahkan sedikit demi sedikit campuran 2 dan diaduk sampai kedua campuran tersebut homogen.
Setelah homogen ditambahkan adeps lanae ke dalam cawan kemudian panaskan sampai semua bahan
homogen dan berwarna putih bening atau transparan (Syahrana, et al. 2022).

Uji Mutu Fisik Formulasi Facial Wash
Uji Organoleptis

Pengujian ini dilakukan pada setiap formulasi facial wash yang telah dibuat. Bentuk, bau dan warna
menjadi indikator yang diamati dalam pengujian ini. Panca indra mata untuk melihat bentuk dan warna

formulasi facial wash serta panca indra hidung digunakan untuk mencium aroma formulasi facial wash
(Yuniarsih, et al., 2020).

Uji Homogenitas

Formulasi facial wash yang dibuat, dijadikan sampel dalam pengujian ini. Hal yang diamati dalam
pengujian ini adalah butiran kasar yang terdapat dalam sediaan ketika diraba dan dilihat. Masing-masing

formulasi facial wash ditimbang sebanyak 0,1 gram dan dioleskan di atas kaca transparan (Syahrana, et al.,
2022).




Page |552

Uji pH

Formulasi facial wash yang dibuat, dijadikan sampel dalam pengujian ini. Pengujian dilakukan
dengan mengukur sebanyak 1 mL formulasi dan dilarutkan ke dalam beaker glass yang berisi 10 mL
akuades. Kemudian, larutan tersebut diukur nilai pHnya dengan pH meter (Yuniarsih et al. 2020). Waktu
pengukuran diukur sebelum dan sesudah proses cycling test. Proses cycling test berlangsung sebanyak 6
siklus. Setiap formulasi yang dibuat, disimpan dalam 2 suhu yang berbeda. Suhu 5 °C + 3°C digunakan
dalam tahap pertama yang berlangsung selama 1 hari. Kemudian, pada suhu 40°C + 2 °C digunakan dalam
tahap kedua yang berlangsung selama 1 hari. Kedua tahap tersebut dihitung sebagai 1 siklus (Rasyadi et al.,
2019).

Uji Viskositas

Formulasi facial wash yang dibuat, dijadikan sampel dalam pengujian ini. Setiap formulasi facial
wash dibuat dalam bentuk larutan dalam konsentrasi sebesar 1%. Spindel 2 digunakan untuk mengukur
kekentalan larutan dengan putaran sebesar 6 rpm. Kemudian, dicatat nilai viskositas yang ditampilkan
melalui display viskometer (Astuti, et al., 2021).

Uji Iritasi

Sukarelawan wanita dengan rentang usia 21 — 22 tahun sebanyak 12 orang dicari untuk percobaan
ini. Uji iritasi dilakukan pada bagian belakang telinga panelis dengan melakukan pembersihan terlebih
dahulu. Ukuran 2 cm x 5 cm diberikan tanda di bagian belakang telinga panelis sebagai daerah yang akan
diaplikasikan. Setiap formulasi dioleskan kepada setiap panelis yang berbeda yaitu konsentrasi blanko,
FFWEEDM 1, FFWEEDM 2 dan FFWEEDM 3. Setelah diaplikasikan, diamati selama 15 menit apakah
terjadi reaksi iritasi seperti kemerahan, gatal — gatal dan kulit kasar. Jika tidak adanya reaksi apa pun di
bagian belakang telinga sukarelawan artinya facial wash ekstrak etanol daun menteng aman digunakan dan
tidak menimbulkan iritasi saat pemakaian (Nelda and Minerva., 2024).

Uji Tinggi Busa

Pengujian ini dilakukan pada setiap formulasi facial wash yang telah dibuat. Setiap formulasi diukur
sebanyak 1 mL. Kemudian, dimasukkan ke dalam gelas ukur yang memiliki volume sebesar 25 mL dan
ditambahkan sebanyak 10 mL akuades. Kemudian, dikocok-kocok hingga terbentuk busa dan didiamkan
selama 1 menit. Setelah itu, busa yang terbentuk diukur ketinggiannya dan dicatat hasilnya (Astuti, et al.,
2021). Tinggi busa dalam sediaan memiliki syarat dengan rentang minimum di 1,3 c¢cm dan rentang
maksimum 22 cm (Pananginan et al. 2020).

Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Propionibacterium acnes

Alat-alat yang digunakan untuk uji antibakteri harus dilakukan sterilisasi. Alat autoklaf digunakan
untuk alat-alat yang tidak tahan pada suhu panas yang tinggi sehingga disterilkan pada suhu 121°C selama
15 menit. Alat oven digunakan untuk alat-alat yang tahan pada suhu panas yang tinggi sehingga disterilkan
pada suhu 170°C selama 60 menit (Situmorang, 2019). Pembuatan larutan uji dibuat dalam konsentrasi 1%
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untuk kontrol positif (Acenes®), Blanko, FFWEEDM 1, FFWEEDM 2 dan FFWEEDM 3 (Mubeen et al.,
2023).

Sebanyak 1 koloni bakteri Propionibacterium acnes diambil menggunakan ose yang telah
disterilkan dengan pemijaran. Kemudian, bakteri ditanam di atas media agar dalam posisi miring dengan
cara digoreskan. Bakteri tersebut dimasukkan ke dalam inkubator untuk proses inkubasi selama 24 jam
pada suhu 35 °C £ 2 °C. Proses ini dilakukan untuk membuat stok kultur bakteri Propionibacterium acnes
(Wardaniati and Gusmawarni, 2021). Stok kultur bakteri Propionibacterium acnes yang telah dibuat,
diambil dengan jarum ose steril. Kemudian, tabung reaksi yang berisi 10 mL Nutrient Broth (NB) dijadikan
wadah inokulum dengan cara menyuspensikan koloni bakteri Propionibacterium acnes yang telah diambil.
Kemudian, tabung reaksi tersebut dimasukkan ke dalam inkubator untuk proses inkubasi selama 24 jam
pada suhu 35 °C + 2°C. Proses ini dilakukan untuk membuat inokulum bakteri Propionibacterium acnes.
(Rosmania and Yuniar, 2021).

Sebanyak 10 mL Mueller Hinton Agar (MHA) dimasukkan dalam setiap cawan petri yang sudah
diberi etiket kontrol positif (Acnes®), Blanko, FFWEEDM 1, FFWEEDM 2 dan FFWEEDM 3. Kemudian,
setiap cawan petri didiamkan hingga media tersebut menjadi padat. Sebanyak 1 mL larutan suspensi bakteri
Propionibacterium acnes dituangkan ke dalam setiap cawan petri tersebut dan diratakan dan sebanyak 20
mL MHA dituangkan sebagai pelapis kedua. Pada lapisan kedua yang setengah padat, diletakkan di bagian
tengah pada setiap cawan petri. Kemudian, sebanyak 0,1 mL larutan uji dituangkan di tengah sumuran yang
sesuai etiket yang telah diberikan. Kemudian, setiap cawan petri tersebut dimasukkan ke dalam inkubator
untuk proses inkubasi selama 24 jam pada suhu 35 °C £ 2°C. Setelah proses inkubasi, zona hambat (ZH)
akan terbentuk di sekitar sumuran dan diukur menggunakan jangka sorong. Pengujian ini dilakukan dengan
metode difusi sumuran (Nirmala et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Hebarium Medanense (MEDA) di Universitas Sumatera menjadi tempat untuk mengamati ciri-ciri
dari sampel memperoleh hasil yang akurat. Hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman
menteng merupakan suku dari Baccaurea dengan nama spesies Baccaurea racemosa (Reinw) Mull Arg.
Setelah diperoleh hasil tersebut maka dilakukan proses pembuatan simplisia dari Damen. Nomor surat
determinasi tumbuhan yaitu 2780/MEDA/2024.

Hasil pembuatan simplisia Damen

Sebanyak 5000 gram Damen segar ditimbang dan dikeringkan dengan lemari pengering. Proses
pengeringan tersebut diperoleh 3000 gram simplisia Damen. Kemudian, simplisia Damen dihaluskan
dengan blender. Proses penghalusan tersebut memperoleh 1000 gram serbuk simplisia Damen. Hasil proses
penghalusan tersebut disimpan ke dalam wadah tertutup yang bebas dari paparan sinar matahari. Bahan
dasar dalam pembuatan obat tradisional berbentuk simplisia yang telah mengalami perubahan bentuk
setelah dilakukan proses pembuatannya (Amelia and Mardianingrum 2024; Wibowo and Amalia 2024).
Simplisia dapat berasal dari tumbuhan atau hewan dan biasanya digunakan dalam bentuk kering. Simplisia
nabati merupakan jenis simplisia yang paling umum digunakan dalam penelitian seperti daun, rimpang,
akar, biji atau bagian tanaman lainnya (Prayoga et al. 2024; Sari et al., 2023).
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Hasil Uji Skrining Fitokimia Damen

Skrining fitokimia dilakukan pada simplisia Damen. Pengujian ini menggunakan pereaksi yang
sesuai dengan metabolit sekunder yang ingin diidentifikasikan. Tabel 2 melampirkan hasil skrining
fitokimia Damen.

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Simplisia Damen

No Skrining Pereaksi Hasil Positif Hasil pengamatan Kesimpulan
/endapan
1. Alkaloid Wagner Berwarna kuning Kuning kecoklatan +

kecoklatan atau
berwarna coklat

kehitaman
Coklat kehitaman
Bouchardart Coklat kehitaman +
2. Steroid/ Liebermann- hitau hitau .
Tripenoid Burchard ) !
3. Flavonoid Mg + HCI (p) Warna merah, Kuning +
kuning,

FeCl3 5% hijau kehitaman Hijau kehitaman +

4. Saponin Akuades Terbentuk buih Tidak terbentuk buih -
5. Tanin FeCls 1% Hijau kehitaman Hijau kehitaman +
6 Glikosida Mollish Merah bata Merah bata -

Dari tabel 2 menunjukkan hasil skrining fitokimia Damen. Sebanyak 4 metabolit sekunder yang
menunjukkan hasil yang positif yaitu alkaloid, steroid/tripenoid, flavonoid dan tanin. Tanin menunjukkan
hasil yang positif dengan menunjukkan warna endapan yang sesuai yaitu kuning kecokelatan dengan
pereaksi wagner dan coklat kehitaman dengan pereaksi bouchardart. Perbedaan warna yang terbentuk
disebabkan oleh variasi kandungan logam golongan transisi dari setiap pereaksinya. lon K+ yang
terkandung di dalam pereaksi menyebabkan terbentuknya endapan (Kopon et al., 2020). Warna hijau
kehitaman menunjukkan hasil positif tanin ketika ditambahkan pereaksi FeCls 1% (Azizah, et al., 2018).

Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Damen

Sebanyak 400 gram simplisia DM dimaserasi dengan etanol 96% dan dipekatkan dengan rotary
evaporator. Hasil EEDM yang diperoleh sebanyak 12,5 gram dengan rendemen sebesar 3%. EEDM
berwarna hijau, rasa yang pahit dan berbentuk cair serta berbau yang khas. Rendemen merupakan ukuran
efisiensi dari proses ekstraksi yang dinyatakan dalam bentuk persentase yaitu perbandingan antara berat
ekstrak yang diperoleh dengan berat simplisia kering yang digunakan (Senduk et al., 2020). Perhitungan
rendemen penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kandungan senyawa yang berhasil diambil
dari simplisia melalui proses ekstraksi (Elma et al. 2024; Triyanti et al. 2025). Nilai rendemen juga dapat
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digunakan sebagai parameter untuk membandingkan efektivitas berbagai jenis pelarut yang digunakan
dalam proses ekstraksi (Werdiningsih and Saragih 2024).

Uji Mutu Fisik Formulasi Facial Wash

Hasil Uji Organoleptik

Pengujian dilakukan pada setiap formulasi yang dibuat. Warna, bau dan tekstur menjadi hal yang
diamati dalam pengujian ini. Tabel 3 melampirkan hasil uji organoleptik.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Facial wash

Sediaan Warna Bau Tekstur

Blanko Putih Tidak berbau Cair
FFWEEDM 1 Hijau Bau khas Cair
FFWEEDM 2 Hijau Bau khas Cair
FFWEEDM 3 Hijau Bau khas Cair

Pada formulasi blanko tidak menunjukkan wana yang sama dengan FFWEEDM 1, FFWEEDM 2
dan FFWEEDM 3. Hal ini disebabkan karena blanko terdapat EEDM yang menghasilkan warna hijau.
Selain itu, EEDM dapat memberikan bau yang khas pada formulasi. Mutu suatu produk dapat dilihat dari
hasil organoleptik. Keunikan suatu produk menjadi kunci ketertarikan konsumen (Alfajar et al. 2023;
Suryono et al., 2018).

Hasil Uji Homogenitas

Pengujian dilakukan pada setiap formulasi yang dibuat. Uji homogenitas, uji pH, uji viskositas dan
uji iritasi dilakukan untuk menjamin mutu sediaan. Tabel 4 melampirkan hasil dari uji homogenitas, uji pH,
uji viskositas dan uji iritasi.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas, pH, Viskositas, dan Uji Iritasi Sediaan Facial Wash

pH Sediaan facial wash
Viskosit
Sediaan Homogenitas Sesaat Sesudah 1SKOSItas Iritasi
setelah ; (mPa.s)
dibuat cycling Test
Blanko Homogen - - 3500 + TI
866
FFWEEDM 1 Homogen 6,93 6,39 3166 £763 TI
FFWEEDM 2 Homogen 6,73 6,39 3333 +£763 TI
FFWEEDM 3 Homogen 6,95 6,61 2666 +763 TI

Keterangan :TI = Tidak Iritasi




Page |556

Setiap formulasi yang dibuat menunjukkan hasil yang homogen. Jika tidak ada granul pada hasil
pengamatan maka setiap formulasi yang dibuat telah memenuhi persyaratan uji ini (Mahardika and
Purgiyanti 2024). Suatu sediaan yang tidak homogen akan membuat konsumen tidak nyaman ketika
menggunakannya (Sayuti 2015). Hal ini akan menyebabkan ketertarikan konsumen menjadi berkurang
(Hartati 2021).

Hasil Uji pH

Setiap formulasi memenuhi persyaratan uji pH. Rentang nilai pH yang diperoleh dari setiap
formulasi sebesar 6,39 — 6,95. Nilai pH yang diperoleh telah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI)
yaitu 4,5 — 8,0 (Syahrana et al. 2022). Nilai pH dari suatu produk yang tidak memenuhi persyaratan akan
menyebabkan iritasi. Iritasi yang disebabkan dari suatu produk akan ditarik peredarannya oleh pihak yang
berwenang. Hal ini akan membahayakan konsumen ketika menggunakan produk tersebut (Rambi et al.
2023).

Hasil Uji Viskositas

Setiap formulasi memenuhi syarat uji viskositas. Rentang nilai viskositas yang diperoleh dari setiap
formulasi sebesar 2666 mPa.s — 3500 mPa.s. Standar SNI facial wash yang memiliki sifat fisikokimia yang
baik menunjukkan nilai viskositasnya sebesar 500 — 20.000 mPa.s (Marlina et al., 2022). Nilai viskositas
yang diperoleh tersebut cukup dan baik untuk aplikasi pada kulit. Hal ini berhubungan dengan kemudahan
penggunaan facial wash. Facial wash yang terlalu encer akan sulut untuk diaplikasikan pada kulit,
sedangkan facial wash yang terlalu kental berpotensi menghambat pelepasan zat aktif (Indalifiany et al.,
2021).

Hasil Uji Iritasi

Setiap formulasi memenuhi syarat uji iritasi. Hal ini diamati dari hasil uji iritasi yaitu tidak
menimbulkan reaksi gatal, kemerahan dan kulit yang kasar. Produk yang mengakibatkan iritasi bagi
konsumen akan ditarik peredarannya oleh pihak berwenang. Hal ini akan membahayakan konsumen ketika
menggunakannya (Rambi et al. 2023).

Hasil Uji Tinggi Busa

Pengujian dilakukan pada setiap formulasi yang dibuat. Tinggi busa menjadi hal yang diamati dalam
pengujian ini. Tabel 5 melampirkan hasil uji tinggi busa.

Tabel 5. Hasil Uji Tinggi Busa Formulasi Facial Wash

Waktu ( 5 menit )
Formula Tinggi busa awal Tinggi busa
(cm) akhir (cm)
Blanko 5,4 4,5
FFWEEDM 1 52 4,3
FFWEEDM 2 55 4,5

FFWEEDM 3 5,7 4,8
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Setiap formulasi memenuhi syarat uji tinggi busa. Rentang nilai tinggi busa yang diperoleh pada 5
menit pertama sebesar 5,2 — 5,7 cm dan pada 5 menit kedua sebesar 4,3 — 4,8 cm. Syarat batasan
maksimum dan minimum tinggi busa yaitu 1,3 — 22 cm (Pananginan et al. 2020). Setiap formulasi
menghasilkan busa yang berfungsi mengangkat minyak atau lemak pada kulit (Tungadi et al., 2022).

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Propionibacterium acnes
Pengujian dilakukan pada setiap formulasi yang dibuat. Zona hambat (ZH) menjadi hal yang diamati

dalam pengujian ini. Tabel 5 melampirkan hasil uij antibakteri.

Tabel 6.  Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Facial Wash

Diameter Hambat (mm)

Bakteri Uii
akteri Ui Konsentrasi P1 P2 P3

Rata -rata

Blanko - - - -
FFWEEDM 1 15,50 16,35 18,75 16,86 + 1,88
Propionibacterium acnes FFWEEDM 2 17,75 17,50 19,25 18,16 £ 2,14
FFWEEDM 3 19,25 20,50 20,55 20,1 £0,92
Acnes® 16,50 18,75 18,50 17,91+ 1,23

Keterangan : P1: Pengulangan ke-1, P2: Pengulangan ke-2, P3: Pengulangan ke-3

Kategori sangat kuat jika nilai ZH > 20 mm, kategori kuat jika 10 mm < ZH < 20 mm, kategori
sedang jika 5 mm < ZH < 10 mm dan kategori lemah jika ZH < 5 mm. (Sakul et al., 2020). Pada P1 dan
P2 diperoleh daya hambat dengan kategori kuat sedangkan pada P3 diperoleh daya hambat dengan kategori
sangat kuat. Oleh karena itu, FFWEEDM 3 menunjukkan nilai yang paling besar di antara semua formulasi
yang dibuat dengan kategori sangat kuat. Flavonoid dan tanin yang terkandung di dalam EEDM berfungsi
sebagai antibakteri. Flavonoid menjadi antibakteri dengan cara mengeluarkan inti sel bakteri yang
diakibatkan protein ekstraseluler berikatan dengan flavonoid sehingga terbentuk senyawa kompleks yang
mengakibatkan kebocoran pada membran sel bakteri. Tanin menjadi antibakteri dengan cara enzim reverse
transriptase dihambat pembentukannya dan DNS polimerase juga dihambat pembentukannya (Ramadhani
et al. 2024).

KESIMPULAN

Formulasi FFWEEDM 1, FFWEEDM 2 dan FFWEEDM 3 telah memenuhi uji fisik sediaan seperti
uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji iritasi dan uji tinggi busa. FFWEEDM 3 memiliki nilai aktivitas
antibakteri paling tinggi dibandingkan dengan formulasi FFWEDDM 1 dan FFWEEDM 2. FFWEEDM 3
memiliki kategori antibakteri yaitu sangat kuat.
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